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ABSTRAK

Guru adalah faktor yang sangat berpengaruh dalam dunia
pendidikan terlebih guru pendidikan agama islam khususnya guru
figih memegang peranan yang sangat strategis dan signifikan dalam
mengajarkan keagamaan pada peserta didik. Guru figih dituntut agar
lebih memperhatikan dan meningkatkan pengamalan ibadah pada
peserta didik untuk memberikan pemahaman yang tepat tentang
ibadah-ibadah yang dikerjakan peserta didik, seperti halnya
memberikan pemahaman yang tepat tentang pelaksanaan pengamalan
ibadah. Disamping memberikan pemahaman yang tepat selanjutnya
yaitu mulai melatih peserta didik untuk disiplin dalam pelaksanaan
ibadah. Oleh karena itu, diperlukannya bimbingan dan pengetahuan
bagi peserta didik agar memiliki kemampuan dalam menunaikan
pelaksanaan pengamalan ibadah dengan baik dan benar. Maka dengan
itu masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah upaya guru
figih dalam meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik di MTs
Negeri 1 Lampung Selatan?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif yaitu
menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif dengan jenis penelitian
yang digunakan ialah penelitian lapangan (field research), yang
memberikan gambaran tentang objek atau peristiwa yang terjadi di
lapangan. Subjek penelitian ini adalah guru pengampu mata pelajaran
figih, kepala sekolah, peserta didik, orang tua peserta didik, dan
masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder. Kemudian teknik analisis data
dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Dalam melihat uji keabsahan data peneliti menggunakan
teknik triangulasi teknik dan sumber. Dan teknik penentuan informan
penelitian/teknik  pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposive sampling.



Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya upaya
yang dilakukan guru figih dalam meningkatkan pengamalan ibadah
peserta didik di MTs Negeri 1 Lampung Selatan, yaitu dengan cara
guru menggunakan metode-metode dalam pembelajaran, guru menjadi
contoh dan teladan yang baik bagi peserta didik, guru figih
bekerjasama dengan guru bidang studi lainnya untuk mengontrol
pelaksanaan pengamalan ibadah peserta didik, guru memberikan
dorongan berupa motivasi dan bimbingan kepada peserta didik, dan
guru mengajak peserta didik untuk mengikuti kegiatan keagamaan.
Hal ini terbukti bahwa sebagian besar peserta didik sudah mampu
melaksanakan pengamalan ibadah dengan baik dan benar, serta sadar
dan disiplin dalam mengerjakan pengamalan ibadah tersebut. Dan
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi,
motivasi dan dipergunakan untuk pertimbangan serta masukan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya guru Figih di MTs
Negeri 1 Lampung Selatan.

Kata Kunci: Upaya Guru Figih, Pengamalan Ibadah.



ABSTRACT

Teachers are a very influential factor in the world of education,
especially Islamic religious education teachers, especially figh
teachers, who play a very strategic and significant role in teaching
religion to students. Figh teachers are required to pay more attention
to and improve the practice of worship in students to provide a proper
understanding of the acts of worship performed by students, as well as
providing a proper understanding of the implementation of religious
practices. Besides providing the right understanding, the next step is to
start training students to be disciplined in carrying out worship.
Therefore, guidance and knowledge are needed for students so that
they have the ability to carry out the implementation of religious
practices properly and correctly. So with that the problem in this
research is how are the efforts of figh teachers in improving students'
worship practices at MTs Negeri 1 South Lampung?

In this study, researchers used qualitative methods, namely using a
qualitative descriptive approach with the type of research used was
field research, which provides an overview of objects or events that
occur in the field. The subjects of this study were teachers of figh
subjects, school principals, students, parents of students, and the
community. Data collection techniques were carried out using
observation, interview and documentation methods. The data sources
used in this study are primary data sources and secondary data
sources. Then the data analysis technique is carried out by means of
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. In looking
at the validity test of the data, researchers used a technique and source
triangulation technique. And the technique of determining research
informants/sampling techniques in this study used purposive
sampling.

Based on the results of the study, it was shown that there were
efforts made by the figh teacher to improve students' practice of
worship at MTs Negeri 1 Lampung Selatan, namely by the teacher
using methods in learning, the teacher being a good example and role



model for students, the figh teacher collaborating with teachers in
other fields of study to control the implementation of students'
religious practices, teachers provide encouragement in the form of
motivation and guidance to students, and teachers invite students to
take part in religious activities. It is proven that most of the students
are able to carry out the practice of worship properly and correctly,
and are aware and disciplined in carrying out the practice of worship.
And the results of this study are expected to be information material,
motivation and used for consideration and input for learning Islamic
Religious Education, especially Figh teachers at MTs Negeri 1
Lampung Selatan.

Keywords: Efforts of Figh Teachers, Practice of Worship.
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"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku."

(QS. Adz-Dzariyat 51: Ayat 56)

“Tahapan pertama dalam mencari ilmu adalah mendengarkan,
kemudian diam dan menyimak dengan penuh perhatian, lalu
menjaganya, lalu mengamalkannya, dan kemudian menyebarkannya.”
(Sufyan bin Uyainah)

“Pertama itu ilmu, lalu amal, setelah itu kamu akan memetik buahnya
suatu hari nanti atau setelah kematian”
(Jalaluddin Rumi)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari terjadinya
kesalahan persepsi dalam menangkap arti dari pengertian judul
skripsi, sebaiknya perlu penyajian batasan pengertian untuk judul
skripsi ini, yaitu Upaya Guru Figih Dalam Meningkatkan
Pengamalan Ibadah Peserta Didik Di MTs Negeri 1 Lampung
Selatan. Maka dengan ini akan dapat diperoleh gambaran yang
jelas dan lengkap mengenai penjelasan yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

1. Upaya Guru Figih

Upaya adalah usaha, ikhtiar, (untuk mencapai tujuan yang
dimaksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar) yang
dilakukan seseorang untuk mencapai yang diinginkan.*

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan
kepada peserta didik, guru yang mengajar dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di
tempat-tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan
formal, tetapi bisa juga di masjid, surau atau mushala, rumah
dan sebagainya.

Figih adalah paham dalam pengetahuan atau pemahaman.
Makna figih telah menjadi suatu nama ilmu yang mempunyai
makna tertentu atau istilah khusus di kalangan ahli-ahli hukum
Islam.

Dapat disimpulkan bahwa upaya guru figih adalah usaha-
usaha atau kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan guru figih

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1250.

2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), 31.



untuk meningkatkan pengamalan ibadah peserta didik di MTs
Negeri 1 Lampung Selatan.

2. Pengamalan Ibadah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengamalan adalah
proses penerapan atau pelaksanaan.® Pengamalan berasal dari
kata amal yang berarti pekerjaan atau perbuatan, mendapat
imbuhan pe-an yang mempunyai arti perbuatan atau suatu hal
yang diamalkan. Dapat dijelaskan juga dari pengertian di atas
bahwa pengamalan merupakan proses untuk menyelesaikan
pelaksanaan atau perbuatan suatu kegiatan yang wajib atau
tugas tertentu.

Sedangkan dalam istilah Indonesia ibadah diartikan suatu
perbuatan yang didasari ketaatan menjauhi larangan-Nya dan
mengerjakan perintah-Nya untuk menyatakan bakti kepada
Allah Swt.* Maka pengertian pengamalan ibadah yakni suatu
perbuatan seorang hamba yang dilakukan sebagai usaha
mendekatkan dan menghubungkan diri kepada Allah Swt
dengan taat melaksanakan segala anjuran dan perintah-Nya
serta menjauhi larangan-Nya.

Dalam penelitian ini pengamalan ibadah sehari-hari yang
dikerjakan di sekolah yaitu mencakup salat fardhu (salat dzuhur
dan salat ashar), salat dhuha, salat jum’at, membaca Al-Qur’an,
sedekah serta kegiatan agama lainnya seperti hafalan Al-Qur’an
(tahfidz), hafalan do’a-do’a, keputrian dan ektrakurikuler
keagamaan (rohis).

3. Peserta Didik

Menurut ketentuan umum Undang-Undang Rl Nomor 20
tahun 2003 tentang adanya Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1
ayat 4 dijelaskan bahwa: “Peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-
3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2002).
* Amir Syarifuddin, Guru-Guru Besar Figh (Jakarta: Kencana, 2010), 7.



proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.””

Dalam penelitian ini peserta didik yang dimaksud adalah
peserta didik yang berada di MTs Negeri 1 Lampung Selatan.

4. MTs Negeri 1 Lampung Selatan

MTs Negeri 1 Lampung Selatan merupakan pendidikan
formal sebagai wadah pembinaan dan pengembangan ilmu
pengetahuan tingkat madrasah tsanawiyah yang berada di
kecamatan Kalianda kabupaten Lampung Selatan, tempat
dimana penulis mengadakan penelitian.

Dalam penelitian ini MTs Negeri 1 Lampung Selatan adalah
pendidikan tingkat madrasah tsanawiyah, yang menjadikan
pendidikan formal sebagai pembinaan serta pengembangan
ilmu keagamaan dan ilmu pengetahuan yang berada di
Lampung Selatan.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dari
judul ini adalah penulis ingin mengetahui upaya guru figih dalam
meningkatkan pengamalan ibadah sebagai suatu kemantapan sikap
dan perilaku dengan membiasakan tindakan secara terus menerus
pada peserta didik dalam pelaksanaan pengamalan ibadah sehari-
hari sebagai seorang muslim, baik di lingkungan sekolah maupun
di lingkungan rumah. Dengan begitu guru dapat membina dan
mengawasi peserta didik untuk melakukan pengamalan ibadah
yang dilaksanakan sehari-sehari.

B. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan kaidah-kaidah yang mengatur hubungan
manusia dengan manusia, manusia dengan Tuhannya, dan manusia
dengan alam lainnya menurut keyakinan yang sesuai dengan tata
cara peribadatannya. Agama yaitu risalah yang disampaikan Tuhan

® Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005
Tentang Guru Dan Dosen & Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003
Tentang Sisdiknas (Bandung: Permana, 2006), 65.



kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia juga mengatur
hubungan dan tanggungjawab kepada Allah, masyarakat dan alam
sekitarnya, serta menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata
dalam hukum-hukum yang sempurna untuk dipergunakan sebaik-
baiknya oleh manusia.®

Dari penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa pada
manusia itu sendiri terdapat nilai religius yaitu nilai-nilai yang
terdapat dalam kehidupan beragama yang mencerminkan tumbuh
kembangnya kehidupan itu sendiri yang terdiri dari tiga unsur
pokok yakni ibadah, akidah dan akhlak yang menjadi pedoman
perilaku manusia yang sesuai dengan aturan-aturan lllahi untuk
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat serta mencapai
kesejahteraan.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
tahun 2003 yaitu Pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa: “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.””’

Berdasarkan pernyataan yang dijelaskan diatas maka dapat
dipahami bahwa pendidikan bertujuan untuk membentuk peserta
didik secara mandiri dan bukan hanya bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik saja melainkan agar menjadi
manusia yang berakhlak mulia, berilmu, beriman dan bertakwa,
cakap, sehat, mandiri, kreatif dan menjadi warga negara yang
bertanggungjawab serta demokratis. Rumusan mengenai kualitas
peserta didik maupun manusia, yang harus dikembangkan oleh
setiap satuan pendidikan merupakan salah satu tujuan pendidikan
nasional.

5 Abu Ahmadi dan Noor Salim, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 4.

" Departemen Pendidikan RI, “Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem
Pendidikan Nasional),” UU RI No.20 tahun 2003, 7 (2013).



Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
proses pembelajaran dan suasana belajar secara aktif agar peserta
didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, akhlak mulia, kepribadian, pengendalian diri,
kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai bimbingan terhadap
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran islam dengan
hikmah mengarahkan, mengajarkan, mengawasi, mengasuh dan
melatih berlakunya semua ajaran islam, dengan ini mengandung
pemahaman bahwa pendidikan islam yaitu usaha mempengaruhi
jiwa anak didik melalui proses sedikit demi sedikit menuju
tingkatan tujuan yang diharapkan sesuai ketetapan yang ada, yaitu
menanamkan takwa serta akhlak peserta didik guna berkepribadian
sesuai ajaran islam dan menegakkan kebenaran sehingga
terbentuklah manusia yang berbudi luhur, apalagi pada masa saat
ini banyak anak yang kurang optimal dalam menerima pelajaran
dikarenakan pembelajaran tatap muka yang baru kembali dimulai
setelah masa pandemi Covid-19.

Seiring dengan perubahan zaman yang tak henti-hentinya
berubah setiap waktu maka pembaharuan dalam pembelajaran
harus terus berjalan. Dalam pembentukan karakter kepada peserta
didik yang lebih dewasa dan pengembangan ilmu pengetahuan
maka kebutuhan akan layanan pendidikan bagi setiap individu
sebagai peserta didik, telah menjadi pendorong utama timbulnya
pembaharuan pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
harus mampu mengatasi perkembangan tersebut dengan terus
menerus mengupayakan suatu program dengan cara pembelajaran
yang berbeda sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sesuai
dengan situasi dan kondisi, perkembangan anak maupun
perkembangan zaman.

Ibadah merupakan salah satu perintah yang ada di dalam agama
Islam. Ibadah adalah peraturan-peraturan yang mengatur manusia,
yang terdiri dari rukun Islam dan ibadah lainnya yang berhubungan



dengan rukun Islam, serta hubungan langsung dengan Allah Swt
(ritual), seperti halnya mali (bersifat harta) dan badani (bersifat
fisik).?

Dijelaskan secara umum bahwa ibadah berarti ketentuan Allah
Swt yang mencakup semua perilaku dalam semua aspek kehidupan
yang sesuai. Maka ibadah dalam hal pengertian inilah yang
dimaksudkan dan sekaligus yang menjadi tugas hidup manusia di
dunia. Pelaksanaan ibadah telah menyatukan umat Islam dalam
satu tujuan, yaitu penghambaan kepada Allah semata serta
penerimaan berbagai ajaran Allah, baik itu untuk urusan duniawi
maupun ukhrawi. Karena pada hakikatnya Allah menciptakan
manusia itu tidak lain adalah hanya untuk beribadah kepada-Nya.
Untuk itu, tugas tertinggi manusia yaitu beribadah kepada Allah
Swt. Karena, seluruh tugas manusia dalam hidup ini berakumulasi
pada tanggungjawabnya untuk selalu mengesakan Allah dan
perbanyak beribadah.

Dalam Islam ibadah dapat mendidik jiwa seorang muslim
menjadi seseorang yang ikhlas dan taat, oleh karena itu ibadah
sangatlah penting dalam kehidupan, melalui kegiatan yang
ditujukan semata-mata hanya karena Allah. Selain itu, ibadah yang
dilakukan secara terus-menerus akan melahirkan seseorang yang
memiliki sifat disiplin serta konsisten.

Melalui adanya proses pendidikan maka tujuan untuk
mengembangkan peserta didik dapat dilakukan, salah satunya
dilakukan melalui sekolah. Sekolah berarti memberikan pengajaran
terhadap peserta didik yang dinaungi oleh suatu lembaga yang
menjalankan proses berlangsungnya pendidikan didalamnya.®

Lembaga pendidikan merupakan suatu institusi, forum, media,
atau kondisi dan situasi tertentu yang memungkinkan
terselenggaranya proses pembelajaran, baik secara tradisi maupun
secara terstruktur yang telah diciptakan sebelumnya. Seperti halnya

8 Ahmadi dan Salim, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2008), 239.
® Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 46.



sekolah berbasis agama yaitu  Madrasah Tsanawiyah yang
mempunyai kesetaraan dengan pendidikan sekolah menengah
pertama yang lebih mengedepankan masalah keagamaan, maka
dalam masalah ibadah pun Madrasah Tsanawiyah harus lebih
unggul dari pada sekolah lainnya. Untuk itu, perlu adanya
pembiasaan atau konsistensi pada diri masing-masing peserta
didik, agar ibadah yang dijalankan terus terpenuhi dengan baik
secara konsisten/istigamah.

Periode anak pada tingkat ini atau pada masa periode remaja
hendaknya lebih banyak mendapatkan pembiasaan dan pengajaran
ketimbang pada usia dan periode lainnya. Suatu keharusan bagi
para pendidik yaitu bagi seluruh guru maupun orang tua yakni
bapak dan ibu yang berada di rumah agar terus menekankan
pembiasaan dan pengajaran kepada anak sejak dini untuk selalu
melakukan kebaikan yang tercermin dalam tindakan terpuji.

Ibadah akan dilakukan secara terus menerus tanpa ada rasa
keterpaksaan nantinya sehingga pembiasaan akan membentuk
suatu karakter. Seperti penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
di sekolah ini yaitu tentang upaya guru figih dalam meningkatkan
pengamalan ibadah yang menyangkut konsistensi/pembiasaan
peserta didik, artinya ialah suatu cara yang digunakan pendidik
untuk membiasakan peserta didik secara terus menerus dimana hal
tersebut sulit untuk ditinggalkan dan akan terus terbawa di hari tua
yang dilakukan berulang—ulang sehingga menjadi kebiasaan. Jadi,
upaya guru untuk pembiasaan pengamalan ibadah peserta didik
yaitu adanya suatu proses dalam bentuk perbuatan untuk
menyatakan bakti kepada Allah Swt, yang didasari ketaatan
mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya untuk
menjadi kebiasaan yang akan terus terbawa di hari tua kelak oleh
para peserta didik yang sulit ditinggalkan.

MTs Negeri 1 Lampung Selatan merupakan salah satu sekolah
unggulan di Kecamatan Kalianda yang berakreditasi B. Sekolah ini
pun sering mendapat prestasi di berbagai bidang seperti MTQ,



tartil putra-putri, hadroh, pramuka dan lain-lain.*® Sehingga ketika
orang tua yang mempunyai anak-anak yang telah lulus dari sekolah
dasar (SD) atau yang setingkat segera mendaftarkan anak-anaknya
di sekolah ini karena sekolah tersebut merupakan sekolah yang
menjadi favorit bagi masyarakat sekitar.

Sehubungan dengan itu, MTs Negeri 1 Lampung Selatan
kecamatan Kalianda kabupaten Lampung Selatan merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang penulis pandang sebagai sekolah
yang mengimplementasikan pentingnya pembiasaan pengamalan
ibadah dalam proses pendidikan.

Adapun pengamalan ibadah yang dibiasakan di sekolah MTs
Negeri 1 Lampung Selatan yaitu kegiatan tentang salat wajib
berjamaah dan sunnah yang selain membutuhkan penjelasan atau
teori juga membutuhkan pembiasaan dan praktek yang diterapkan,
seperti salat dhuha, salat dzuhur maupun salat asar. Itu terbukti
dengan adanya jadwal secara rutin yang terjadwal setiap harinya,
seperti salat dhuha yang dikerjakan pada jam istirahat pertama,
salat dzuhur dan salat asar yang dikerjakan secara berjamaah.

Dari hasil pra survey yang penulis lakukan tanggal 4 Januari
2022 di MTs Negeri 1 Lampung Selatan, penulis menemukan suatu
hal yang menarik dan baik untuk ditiru, bahwa MTs Negeri 1
Lampung Selatan tersebut merupakan sekolah berbasis agama
dengan adanya karakter peserta didik yang selalu menanamkan dan
mengedepankan akhlak mulia. Dengan tujuan agar peserta didik
selalu melaksanakan ibadah dan memiliki akhlakul karimah yang
kuat sebagai bentuk ketakwaannya kepada Allah Swt maka dengan
itu nilai-nilai keagamaan lebih ditanamkan kepada peserta didik
melalui kegiatan pengalaman keagamaan.™

Tentu menjadikan peserta didik yang berakhlakul karimah
merupakan salah satu tujuan yang diharapkan oleh sekolah, maka

19 Nur Anisa, “Pengamalan Ibadah Peserta didik”, Observasi dan Wawancara,
04 Januari 2022.

1 Nur Anisa, “Pengamalan Ibadah Peserta didik”, Pra Survey, 04 Januari
2022.



dari itu perlu adanya pengawasan yang baik. Dengan dilakukannya
berbagai usaha agar nantinya tidak hanya memiliki kemampuan
kognitifnya saja yang bagus tetapi dalam sikapnya juga peserta
didik tersebut memiliki akhlak yang baik. Agar kedepannya nanti
dengan bekal kepintaran peserta didik tersebut akan diimbangi
dengan akhlak baik yang kelak dijadikan contoh atau panutan.

Dengan memberikan atau mempelajari Pelajaran Agama Islam
seperti Figih, Al-Qur’an Hadits, Akidah Akhlak dan Sejarah
Kebudayaan Islam, diharapkan peserta didik mampu memahami
norma-norma atau pun nilai-nilai yang ada di dalam Islam itu
sendiri khususnya dalam hal ibadah yang dilakukan dengan
konsisten untuk melaksanakan ibadah atau dengan cara
pembiasaan di sekolah. Agar nantinya tanpa ada keterpaksaan bagi
peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari, dimana pengamalan ibadah itu sendiri didapatkan dari
pelajaran Figih.

Upaya guru dalam bidang pendidikan agama islam, selain
melakukan upaya yang ada dalam proses belajar mengajar, guru
juga memberikan pembinaan atau program-program kegiatan yang
sifathya keagamaan. Upaya yang dilakukan sekolah, khususnya
guru bidang pendidikan agama islam dalam membantu pengamalan
ibadah pada peserta didik secara khusus yang dilakukan dalam
proses belajar mengajar, juga perlu didukung oleh kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh pihak sekolah.

Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh guru bidang pendidikan
agama islam selaku guru pengajar bidang pendidikan agama mata
pelajaran masing-masing, maupun kegiatan yang diadakan oleh
pihak sekolah, diharapkan dapat tertanam dalam masing-masing
individu. Sebagai bukti yang kuat dalam pelaksanaan kegiatan
keagamaan, juga sebagai salah satu upaya guru dalam proses
pengamalan ibadah pada peserta didik.

Membuat kegiatan yang positif merupakan salah satu usaha
yang harus dilakukan oleh pihak sekolah agar dapat mendorong
usahanya dalam pembiasaan ibadah peserta didik. Seperti halnya di



10

MTs Negeri 1 Lampung Selatan, semua orang mempunyai peran
dalam pembiasaan ibadah baik bagi peserta didik maupun guru
yaitu mengadakan bidang keagamaan.

Di sekolah ini dibiasakan untuk rutin mengikuti kegiatan tiap
paginya setelah bel masuk berbunyi sebelum pelajaran dimulai
yaitu membaca Al-Qur’an, Al-Ma’surat, do’a tertentu dan
kegiatan ibadah lainnya seperti, salat dhuha, salat dzuhur dan asar
berjamaah, serta salat jum’at. Yang membuat berbeda dengan yang
lain adalah bahwa biasanya pada kegiatan tersebut dipimpin oleh
seorang guru yang masuk pada jam pertama, tetapi di MTs Negeri
1 Lampung Selatan kegiatan yang dilakukan setiap pagi tersebut
dipimpin oleh peserta didik yang merupakan salah satu perwakilan
kelas secara bergilir tiap harinya. Dengan itu akan memberikan
nilai tersendiri bagi peserta didiknya, karena dari situ akan melatih
peserta didik dalam kepemimpinannya. Guru yang memiliki jam
pelajaran pertama hanya akan mendampingi saja di kelas, dan
terkadang guru belum masuk di kelasnya tetapi para peserta didik
tetap menjalankan rutinitas tersebut dengan intruksi dari operator.
12

Serta kegiatan pada hari jum’at pun berjalan dengan baik yaitu
pada saat peserta didik dan guru laki—laki pergi ke masjid untuk
menunaikan ibadah salat jum’at, di waktu itu juga peserta didik
perempuan mengadakan kegiatan keputrian dibawah bimbingan
guru yang biasa diadakan di aula sekolah. Dimana kegiatan ini
diadakan untuk mengantisipasi peserta didik mendahului pulang
dan ini merupakan kegiatan positif melatih peserta didik tampil di
depan umum dan menambah kreativitas peserta didik karena
penampilan maupun acaranya sendiri di isi oleh setiap kelas secara
bergilir yang sebelumnya sudah terjadwal oleh guru.

Begitu pun dengan kegiatan keagamaan yang ada di hari besar
Islam sendiri, di MTs Negeri 1 Lampung Selatan, juga
membiasakan untuk memperingati setiap acara hari-hari besar

12 pra Penelitian, “Pengamalan Ibadah Peserta didik”, Observasi, 05 Januari
2022.
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Islam yang ada. Misalnya Isra Mi’raj, Maulid Nabi dan lain
sebagainya, dari pihak sekolah akan mengadakan pengajian yang
nantinya akan mengundang salah satu tokoh agama yang akan
mengisi acara tersebut. Diharapkan dengan diadakannya kegiatan-
kegiatan tersebut peserta didik akan memahami sejarah Islam itu
sendiri, dan nantinya akan menambah rasa cintanya terhadap Islam,
menambah keimanannya, serta memiliki akhlak yang baik."

Kegiatan pembiasaan pada anak sangatlah penting, khususnya
dalam pembentukan akhlak dan pribadi seorang anak. Dalam
perkembangan anak harus memasukkan unsur-unsur positif sebagai
pembiasaan agama. Semakin banyak pengetahuan agama yang
didapat melalui kegiatan pembiasaan, maka akan semakin
mudahlah ia memahami agama.

Pembiasaan ibadah adalah salah satu cara yang dilakukan di
sekolah ini baik bagi peserta didik maupun guru. Salah satu
pembiasaan yang dilakukan di sekolah ini adalah kegiatan salat
dzuhur dan salat asar berjamaah di sekolah, dimana salat ini
dilakukan secara bersama-sama di masjid sekolah yang dipimpin
oleh seorang guru yang biasanya dibagi menjadi dua sesi. Tetapi
karena adanya pandemi Covid-19 akhirnya pihak sekolah
mengikuti peraturan pemerintah untuk memulangkan para peserta
didiknya di jam yang telah ditentukan, yaitu sebelum memasuki
waktu dzuhur sehingga salat dzuhur yang harusnya dilaksanakan di
sekolah akhirnya dilaksanakan di rumah masing-masing dengan
tetap adanya pantauan dari guru dan orang tua peserta didik.

Setelah beberapa tahun melewati masa terjadinya pandemi
Covid-19 akhirnya keadaan pun kembali normal, dimana peserta
didik sudah mulai masuk ke sekolah untuk melaksanakan
pembelajaran tatap muka. Tetapi dampak yang terjadi pada peserta
didik yaitu banyaknya peserta didik baru yang tidak memahami
ibadah dan tata cara yang tepat dalam pelaksanaan pengamalan
ibadah, karena kurang optimalnya praktek pembelajaran tentang

13 Nur Anisa, “Pengamalan Ibadah Peserta didik”, Wawancara, 04 Januari
2022.
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ibadah pada saat di sekolah dasarnya, juga kurangnya perhatian
orang tua terhadap pelaksanaan pengamalan ibadah anaknya. Dan
peserta didik yang sebelumnya terbiasa melaksanakan pengamalan
ibadah pun berpengaruh pada pembiasaan sehari-harinya, sehingga
peserta didik tidak mengindahkan kebiasaan-kebiasaan lama yang
sebelumnya telah terlaksana dengan baik, karena pada saat
terjadinya pandemi Covid-19 peserta didik kurang adanya kontrol
secara langsung oleh guru dan kurangnya jam tatap muka yang
dilaksanakan di sekolah. Oleh karena itu, guru harus
mengoptimalkan kinerjanya dengan cara mengupayakan peserta
didik untuk tetap istigamah dalam menjalankan pengamalan
ibadah, dimana terkhusus guru figih yang mengambil peran untuk
membimbing serta mengawasi peserta didik dengan maksimal.

Berangkat dari hal tersebut peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Upaya Guru Figih Dalam
Meningkatkan Pengamalan Ibadah Peserta Didik Di MTs Negeri 1
Lampung Selatan. Karena penulis menganggap bahwa guru
maupun peserta didik harus mulai berusaha untuk konsisten pada
dirinya masing-masing untuk tetap menjaga pengamalan ibadah
yang dilakukan sehari-hari sebagai pembiasaan ibadah pada guru
maupun peserta didiknya.

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah Upaya Guru Figih Dalam
Meningkatkan Pengamalan Ibadah Peserta Didik Di MTs Negeri 1
Lampung Selatan. Adapun sub-sub fokus dalam penelitian ini
adalah meliputi konsep sebagai berikut:

1. Upaya guru figih dalam meningkatkan pelaksanaan pengamalan
ibadah mahdhah (Salat fardhu yaitu salat dzuhur dan salat ashar,
salat sunnah yaitu salat dhuha, membaca Al-Qur’an) dan ibadah
ghairu mahdhah (sedekah, hafalan Al-Qur’an dan do’a-do’a,
kegiatan keagamaan).
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2. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang ada di sekolah
MTs Negeri 1 Lampung Selatan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis
menyusun suatu rumusan masalah yang akan di teliti, yaitu:
“Bagaimanakah Upaya Guru Fiqih Dalam Meningkatkan
Pengamalan Ibadah Peserta Didik Di MTs Negeri 1 Lampung
Selatan?”.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai penulis dalam penelitian ini,
yaitu untuk mengetahui Upaya Guru Figih Dalam Meningkatkan
Pengamalan Ibadah Peserta Didik Di MTs Negeri 1 Lampung
Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca dan
memberikan banyak manfaat, baik secara teoritis maupun praktis
dalam dunia pendidikan maupun masalah lainnya. Adapun manfaat
yang diharapkan tersebut adalah:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya
dalam segi keilmuan terhadap dunia pendidikan. Diharapkan
juga untuk pengembangan pengetahuan peneliti tentang upaya
guru figih dalam meningkatkan pengamalan ibadah peserta
didik di MTs Negeri 1 Lampung Selatan.

2. Secara Praktis

a.Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan dapat meningkatkan upaya guru khususnya
guru figih dalam membimbing peserta didik agar selalu
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G.

beribadah dengan baik dan tepat waktu terutama pada
praktik pengamalan ibadah.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan berupa ide dalam rangka
meningkatkan kualitas upaya guru berupa usaha-usaha
menanamkan kebiasaan-kebiasaan positif guna
mengevaluasi perkembangan peserta didik yang ada di MTs
Negeri 1 Lampung Selatan.

c.Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
peneliti khususnya untuk tetap menjalankan pengamalan
ibadah sehari-hari dengan baik dan tepat waktu. Dari hasil
penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan sebagai
rujukan MTs Negeri 1 Lampung Selatan maupun madrasah
atau pihak lainnya dalam mengembangkan upaya guru guna
meningkatkan serta mengoptimalkan penerapan pengamalan
ibadah peserta didik sehari-hari.

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian ini diambil berdasarkan kesamaan topik dengan
menggunakan  beberapa rujukan referensi hasil penelitian
sebelumnya yang relevan. Referensi ini dijadikan sebagai acuan
atau perbandingan serta pandangan penulis untuk mencari sisi lain
yang penting untuk diteliti supaya tidak terjadi pengulangan
terhadap penelitian sebelumnya.

Untuk menghindari kesamaan yang telah dilakukan oleh
penelitian sebelumnya, maka peneliti melakukan perbandingan
terhadap penelitian yang telah ada melalui data yang telah relevan
terhadap pendidikan. Beberapa penelitian tersebut antara lain:



Tabel 1

Data Perbandingan Penelitian Terdahulu yang Relevan.

15

Nama dan
Judul Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
Penelitian
Ashif Az Zafi Pengamalan Menjelaska | Berdasarkan
ibadah  peserta | n pemahaman dan
didik  tergolong | pemahama | penghayatan
Jurnal Yang | taat dan sudah | n  tentang | peserta didik di
ditulis oleh | menjadi ibadah Madrasah
Ashif Az Zafi | yepiasaan sehari- | dalam Ibtidaiyah
yang  berjudul | parj. Ini | pelaksanaa | Manafiul Ulum
“Pemahaman menunjukkan n Gebog Kudus.
dan bahwa pengamala
Penghayatan pengamalan n ibadah
Peserta.  Didik | jnadah  peserta | pada
Tentang Ibadah | gigik sudah | peserta
Dalam menjadi didik dalam
Pembelajaran kepribadian pembelajar
Figih - Di Ml | (tindakan moral) | an  figih
Manafiul - Ulum | amn masih | dan
Gebog Kudus ™" lemah dalam | menggunak
pemahaman an jenis
(pengetahuan penelitian
moral) dan belum | kualitatif.
mencapai
kesadaran

(perasaan moral).

14 Ashif Az Zafi, “Pemahaman dan Penghayatan Peserta Didik tentang Ibadah

dalam Pembelajaran Figih di MI Manafiul Ulum Gebog Kudus,” Jurnal Pendidikan
Islam 6, no. 01 (2020), https://doi.org/10.29240/belajar.v4i2.861.
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2. | Tati Sumiati Kesadaran Menjelaska | Berdasarkan
keagamaan n  upaya | upaya guru
peserta didik | guru dalam | dalam

Jurnal Yand | terwujud dengan | meningkatk | membangun
ditulis _°|9h Tati | adanya program | an ibadah | kesadaran
Sumiati - yang | pempinaan peserta keagamaan
berjudul “Upaya | yeagamaan. Ini | didik dan | peserta  didik
Guru PAI Dalam | enynjukkan menggunak | kelas VII D di
Membangun bahwa program | an  jenis | MTs Al-
Kesadaran keagamaan yang | penelitian | Maemun
Keagamaan dilakukan sekolah | kualitatif. Kecamatan
Peserta  didik | terjaksana dengan Jalaksana
Kelas VII D Di | paik dan telah Kabupaten
MTs Al- | menjadi Kuningan.
Maemun tanggungjawab
Kecamatan bersama  untuk
Jalaksana seluruh  warga
Kabupaten sekolah.
Kuningan™*®

3. | Atika  Fitriani | Kecerdasan Menjelaska | Berdasarkan
dan Eka | spiritual peserta | n upaya | upaya guru PAI
Yanuarti didik di sekolah | guru dalam | dalam

ini sudah terlihat | menumbuh | menumbuhkan
baik karena | kan kecerdasan

Jurnal Yang | panyaknya pengamala | spiritual peserta
ditulis - oleh | \egiatan  positif | n ibadah | didik.
Atika Qan Eka yang dan
Yanuarti  yang | gjjaksanakan menggunak
berjudul “Upaya | ynpyk an  jenis
Guru Pendidikan | menumbuhkan penelitian
Agama  Islam | gian  spiritual | kualitatif.
Dalam peserta didik
Menumbuhkan | tersehyt, sehingga
Kecerdasan

guru pun hanya

!% Tati Sumiati, “Upaya Guru PAI Dalam Membangun Kesadaran Keagamaan
Peserta Didik Kelas VII D Di MTs Al-Maemun Kecamatan Jalaksana Kabupaten
Kuningan,” Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 01 (2016).
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Spiritual Peserta | mengarahkan
didik™*® peserta didik
untuk tetap
menjalankan
kegiatan/
program  yang
telah terlaksana.
Bayu Prafitri dan | Metode Menjelaska | Berdasarkan
Subekti pembinaan n metode
akhlak yang | peningkata | pembinaan
dilaksanakan n akhlak  peserta
Jurnal Yang | peneliti  hanya | pengamala | didik di SMP N
ditulis oleh Bayu | terfokus  pada | n ibadah | 4  Sekampung
Praf't”_ dan | hembelajaran  di | peserta Lampung Timur.
Subekti  yang | kelas dan belum | didik dan
berjudul cukup maksimal | menggunak
“Metode dalam an  jenis
Pembinaan peningkatan penelitian
Akhlak — Dalam | hegamalan kualitatif.
Peningkatan ibadah  untuk
Pengamalan dikerjakan  pada
Ibadah  Peserta praktek
Didik Di SMP'N kehidupan nyata
4 Sekampung | peserta didik itu
Lampung sendiri.
Timur™*’
Dewi Rokhmah | Religiusitas guru | Menjelaska | Berdasarkan
PAI di SMP | n upaya | upaya guru
Islam Al Azhar 3 | guru dalam | dalam
Jurnal Yang | Bintaro  sudah | peningkata | peningkatan
ditulis oleh Dewi | tormasuk ~ dalam | n disiplin
Rokhmah yang | ateqori  cukup | pengamala | beribadah

18 Atika Fitriani dan Eka Yanuarti, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Peserta didik,” Jurnal Pendidikan Islam
3, no. 02 (2018), https//:edukatif.org/index.php/edukatif/index.

7 Bayu Prafitri dan Subekti, “Metode Pembinaan Akhlak Dalam Peningkatan
Pengamalan lbadah Peserta Didik Di SMP N 4 Sekampung Lampung Timur,” Jurnal
Kajian  llmu-llmu  Keislaman 04, no. 2 (2018): 337-58. jurnal.iain-
padangsidimpuan.ac.id/index.php/F.
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berjudul baik. n ibadah | peserta didik di
“Religiusitas Kedisiplinan peserta SMP Islam Al
Guru PAI: | beribadah peserta | didik dan | Azhar Bintaro.
Upaya didik pun sudah | menggunak
Peningkatan cukup baik yang | an jenis
Disiplin ditandai dengan | penelitian
Beribadah kegiatan rutin | kualitatif.
Peserta didik di | salat berjama’ah.
SMP Islam Al | Ini menunjukkan
Azhar 3 | adanya peran
Bintaro™® guru  PAIl i
sekolah  dalam
mendisiplinkan
peserta didik
yaitu dengan
memberikan
motivasi dan
keteladanan.

6. | Siti Muzianah Upaya guru PAI | Menjelaska | Berdasarkan
dalam n upaya | upaya guru
mengimplementa | guru dalam | dalam

Jurnal yang | sikan model | meningkatk | menginternalisas
ditulis oleh Siti | jnternalisasi nilai | an ikan  nilai-nilai
Muzianah yang | i sekolah ini | pengamala | pendidikan
berjudul “Upaya | gdah baik. | n ibadah | agama islam
Guru Dalam | pengan  adanya | peserta bagi
Menginternalisas | \erjasama semua | didik pembentukan
ikan Nilai-Nilai | jinak  sekolah | dengan akhlakul
Pendidikan maupun orang tua | menggunak | karimah di SDIT
Agama Islam | qan  didorong | an  nilai- | As Sunnah Kota
Bagi dengan nilai Cirebon.
Pembentukan lingkungan yang | pendidikan

Akhlakul | mendukung ini | agama

Karimah DI bertujuan islam  dan

® Dewi Rokhmah, “Religiusitas Guru PAI: Upaya Peningkatan Disiplin
Beribadah Siswa di SMP Islam Al Azhar 3 Bitaro,” Jurnal Pendidikan Madrasah 6,
no. 1 (2020).
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SDIT As Sunnah | menjadikan menggunak
Kota Cirebon™® | peserta didik | an  jenis

berprestasi penelitian

akademik dan | kualitatif.

memiliki karakter

yang baik atau

berakhlakul

karimah.
Moh.Yasyakur Penyelenggaraan | Menjelaska | Berdasarkan

ibadah di sekolah | n  tentang | penanaman

ini telah | pelaksanaa | kedisiplinan
Jurnal Yang | perlangsung baik, | n dalam beribadah
ditulis oleh | strategi yang | pengamala | sholat lima
Moh.Yasyakur | gigunakan dalam | n  ibadah | waktu bagi
yang  berjudul | menanamkan dan peserta didik SD
“Strategi  Guru | edjsiplinan menggunak | EMIISc.
Pendidikan beribadah  salat | an  jenis
Agama Islam | p sangat | penelitian
Dalam ditekankan ~ oleh | kualitatif.
Menanamkan guru. Ini
Kedisiplinan menunjukkan
Beribadah Sholat adanya upaya
Lima Waktu™* guru PAI dalam

membina disiplin

peserta didik

dengan berbagai

metode dan

praktek dalam hal

salat.

1% Qiti Muzianah,

“Upaya Guru Dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai

Pendidikan Agama Islam Bagi Pembentukan Akhlakul Karimah Di SDIT As Sunnah
Kota Cirebon,” Jurnal limiah Kajian Islam 2, no. 1 (2017).

 Moch. Yasyakur, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menanamkan Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu,” Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam 05 (2016): 1185-1230.
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H.

Metode Penelitian

Suatu teknis atau cara yang dilakukan dalam proses penelitian
merupakan pengertian dari metode. Sedangkan penelitian berarti
upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk
memperoleh prinsip—prinsip dan fakta-fakta dengan teliti, hati—hati,
sabar, serta sistematis untuk menghasilkan suatu kebenaran.?!

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa
metode penelitian adalah teknis yang dilakukan dalam proses
penelitian sebagai upaya untuk pengetahuan yang dijalankan guna
memperoleh fakta yang objektif. Metode penelitian juga
merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya secara sistematis terhadap
permasalahan, sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan atau
menjawab permasalahannya.

Metode penelitian yang dipakai penulis yaitu metode penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang tidak dapat dicapai (diperoleh)
dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara
lain dari kuantifikasi (pengukuran), sehingga penelitian ini
nantinya menghasilkan penemuan-penemuan saat berlangsungnya
di lapangan.?

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu menggambarkan dan memaparkan keadaan serta
fenomena mengenai situasi yang terjadi yang lebih jelas, maka
dengan ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kualitatif.

Sifat penelitian ini adalah deskripsi. Penelitian deskripsi
adalah penelitian yang ditujukan untuk mengumpulkan

21 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 24.
22 soewadji Jusuf, Pengantar Metodelogi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana

Media, 2012), 51.



21

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yakni keadaan
gejala menurut apa adanya pada saat penelitian berlangsung.

Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena pada penelitiannya dilakukan di kondisi
yang alamiah (natural setting), disebut juga sebagai metode
kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih
bersifat kualitatif, serta disebut metode etnografi juga karena
pada awalnya metode ini lebih banyak dipergunakan untuk
penelitian di bidang antropologi budaya.?

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa
metode penelitian kualitatif merupakan penelitian dalam bentuk
apa adanya dan bersifat alamiah. Penelitian ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengetahui Upaya Guru Figih Dalam
Meningkatkan Pengamalan Ibadah Peserta Didik Di MTs
Negeri 1 Lampung Selatan. Penggunaan metode ini
dimaksudkan agar kebenaran yang diungkapkan penulis benar-
benar dapat di pertanggungjawabkan dan memiliki bukti ilmiah
yang sesuai, sehingga dapat dipercaya dan menghasilkan hasil
yang akurat.

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di MTs Negeri 1 Lampung Selatan,
yang beralamatkan di jalan Soekarno Hatta KM. 54 No. 50 Desa
Simpur Jaya Kedaton Kalianda Lampung Selatan Telepon (0727)
322349 Kode Post 35513. Sarana untuk ke sekolah pun sangat
mudah dilalui untuk semua tranportasi.

3. Sumber Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka metode
pengumpulan data harus menunjukkan cara-cara yang dapat di
tempuh, oleh karena itu dalam penelitian ini data diperoleh dari:

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cet-26
(Bandung: Alfabeta, 2017), 8.
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a. Data Primer

Data primer merupakan data yang dilakukan oleh subjek
yang dapat dipercaya dalam bentuk verba atau kata-kata
yang diucapkan secara lisan, perilaku atau gerak-gerik,
sehingga dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian
(informan) dapat berkenaan dengan variabel yang diteliti.
Informan berarti orang yang dapat memberikan informasi
tentang kondisi maupun situasi latar penelitian. Informan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru pengampu
mata pelajaran figih, kepala sekolah, peserta didik, orang tua
peserta didik dan masyarakat di MTs Negeri 1 Lampung
Selatan.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder penelitian ini didapat dari
dokumen tersebut dapat berupa buku-buku, arsip, laporan,
dan literatur lainnya yang berkaitan serta berhubungan
dengan masalah yang sedang diteliti. Data sekunder yang
akan diteliti dalam penelitian ini berupa dokumen sekolah
MTs Negeri 1 Lampung Selatan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik lapangan merupakan teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini. Kemudian di dalam penelitian
lapangan ini peneliti menggunakan metode observasi, metode
wawancara/interview dan metode dokumentasi, sebagaimana
yang akan dijelaskan berikut:

a. Metode Observasi

Adapun jenis metode observasi berdasarkan peran yang
dimainkan yaitu dikelompokkan menjadi dua bentuk yaitu
sebagai berikut:

1) Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari
keadaan ilmiah, tempat dilakukannya observasi.
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2) Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini
peranan tingkah laku penelitian dalam kegiatan—kegiatan
yang berkenaan dengan kelompok yang diamati kurang
dituntut.?

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa
jenis metode observasi terbagi menjadi dua yaitu observasi
partisipan dan observasi non partisipan dimana jenis
penelitian tersebut dapat mempermudah peneliti dalam
melakukan observasi.

Adapun jenis observasi yang peneliti lakukan adalah
observasi non partisipan yaitu penulis tidak tinggal ditempat
penelitian, akan tetapi sekali-kali datang ke wilayah
penelitian dan  mencatat gejala—gejala yang ada
hubungannya dengan permasalahan yang akan diteliti yang
tidak diperoleh melalui metode pokok untuk mendapatkan
data sekunder guna mendukung data primer. Penelitian
seperti penonton atau pengamat ia melakukan pendekatan
obyektif, ia merasa seperti orang luar.

Metode ini digunakan untuk mengobservasi Upaya Guru
Figih Dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Peserta
Didik Di MTs Negeri 1 Lampung Selatan.

b. Metode Wawancara/Interview

Wawancara/interview merupakan salah satu metode
pengumpulan data yang menggunakan wawancara atau
tanya jawab (lisan) untuk memperoleh data.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa
interview adalah pengumpulan data yang dilakukan secara
wawancara untuk memperoleh data melalui lisan antara
pewawancara dan narasumber/informan.

Dalam penelitian ini menggunakan interview bebas
terpimpin, artinya pewawancara hanya membuat pokok—

2% Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Bandung: Alimni
Madar Maju, 2006), 171.



pokok masalah yang akan diteliti dan penginterview
memberikan kebebasan kepada orang yang di interview
untuk memberi tanggapan atau jawabannya sendiri yang
selanjutnya pada saat proses berlangsung pewawancara
hanya mengikuti situasi.

Metode interview ini dilakukan langsung dengan guru
figih, kepala sekolah, peserta didik di kelas unggulan, orang
tua peserta didik, dan masyarakat untuk mendapatkan data
tentang Upaya Guru Figih Dalam Meningkatkan
Pengamalan Ibadah Peserta Didik Di MTs Negeri 1
Lampung Selatan.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi artinya metode yang digunakan
untuk mencari data mengenai apa-apa Yyang belum
diketahui/diperoleh dari metode yang sebelumnya serta
mengenai data yang akan diperoleh sebagai acuan penelitian
yang dilakukan seperti catatan, buku, agenda, transkip, surat
majalah, dan lain—lain yang dapat membantu penelitian ini.

Hal ini sesuai dengan metode itu sendiri. Sejumlah data
yang tersedia adalah data verbal seperti dalam surat—surat,
catatan (jurnal), dan lain-lain. Dalam arti sempit
dokumentasi berarti kumpulan data verbal yang berbentuk
tulisan—tulisan. Dokumentasi ini dalam arti luas meliputi
dokumen—dokumen, arsip, foto, dan lain—lain.

Pada penelitian ini, dokumentasi yang akan diambil oleh
peneliti adalah dengan mengumpulkan data melalui
pencatatan atau data—data tertulis lainnya mengenai Upaya
Guru Figih Dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah
Peserta Didik Di MTs Negeri 1 Lampung Selatan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahap terpenting dalam menentukan
sebuah penelitian. Setelah data terkumpul dengan lengkap dari
lapangan data kemudian diolah dan dianalisis dengan seksama



25

sehingga berhasil menyimpulkan kebenaran, kebenaran yang
digunakan untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam
penelitian ini.

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus
menerus sampai datanya jenuh.?

Teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman yang mencakup tiga tahap yakni:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Apabila data sudah terkumpul tahap selanjutnya yaitu
mereduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting yang sesuai
dengan penelitian yang akan dilakukan, dicari tema dan
polanya serta membuang yang tidak perlu.?

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa
reduksi data adalah mengambil data yang pokok dalam hal-
hal yang penting sesuai dengan penelitian yang dilakukan.

Data yang peneliti pilih-pilih adalah data yang dihasilkan
dari hasil pengumpulan data lewat metode observasi, metode
wawancara, dan metode dokumenter. Sesuai dengan masalah
penelitian yang peneliti pakai semua data akan dipilih-pilih
kembali. Data yang peneliti wawancara di lapangan juga di
pilih-pilih kembali mana data yang berkaitan dengan
masalah penelitian seperti hasil wawancara mengenai
pengamatan tentang pengamalan ibadah harian peserta didik
yaitu ibadah wajib. Semua data itu dipilih-pilih kembali,
mana saja data yang sangat mendekati masalah penelitian.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 243.
% |bid., 247.



b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan yang tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar katagori, dan sejenisnya. Menurut
Miles dan Huberman menyatakan bahwa “yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.” '

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa
penyajian data dilakukan dengan uraian singkat sehingga
akan lebih mudah dipahami.

c. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Setelah dilakukan penyajian data, maka selanjutnya
adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan ini
didasarkan pada reduksi data yang merupakan jawaban atas
masalah yang diangkat dalam penelitian tersebut.
Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data kembali,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.?

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa
teknik analisis data adalah tahap terpenting dan menentukan
dalam sebuah penelitian. Setelah data terkumpul dari data
lapangan, kemudian diolah dan dianalisis dengan seksama
sehingga berhasil menyimpulkan kebenaran.

27 1bid., 249.
2 |bid., 252.
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6. Uji Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini,
peneliti  menggunakan teknik triangulasi. Dalam teknik
pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredebilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber
data.”

Triangulasi dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua macam
triangulasi saja yaitu:

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber berarti peneliti mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
Tujuan dari triangulasi ini bukan untuk mencari kebenaran
tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.*

Triangulasi  sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber.*

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa
triangulasi sumber adalah pemahaman peneliti terhadap
temuan yang ditelitinya.

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan

2 |pid., 241.
%0 1bid., 330.
%1 |bid., 274.
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data dari sumber data yang sama, peneliti menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data
yang sama secara serempak.

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.*

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa
triangulasi teknik adalah pengumpulan data yang dilakukan
dengan beberapa metode berbeda tetapi masih pada sumber
data yang sama yang dilakukan oleh peneliti.

7. Teknik Penentuan Informan Penelitian

Untuk pengambilan sampel dilakukan secara Non
Probability Sampling (Purposive Sampling) dimana Non
Probability Sampling sendiri berarti teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu.*

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu guru mata
pelajaran figih, kepala sekolah dan peserta didik kelas unggulan
yang diambil 1 kelas per masing-masing tingkatan kelas yaitu
untuk kelas VII diambil 1 kelas, kelas V11 diambil 1 kelas, dan
kelas IX diambil 1 kelas yang semuanya terdiri dari 3 kelas
berasal dari kelas (unggulan) dengan jumlah peserta didik laki-
laki 45 jiwa dan peserta didik perempuan 48 jiwa dengan
jumlah keseluruhan 93 jiwa peserta didik MTs Negeri 1
Lampung Selatan. Dan adanya penelitian yang dilakukan
kepada orang tua peserta didik yang berjumlah 2 jiwa dan
masyarakat disekitar sekolah yang berjumlah 2 jiwa.

%2 |bid.
% |bid., 218-219.
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk mengurai secara jelas dan mempermudah dalam
membaca pembahasan dan pemahaman serta hasil yang runtut dan
sistematis, maka perlu adanya sistematika pembahasan.

Pembahasan dalam skripsi yang berjudul Upaya Guru Figih
Dalam Meningkatkan Pengamalan Ibadah Peserta Didik Di MTs
Negeri 1 Lampung Selatan ini terbagi dalam lima bab, diantara
babnya ada yang terdiri dari beberapa sub-sub bab. Masing-masing
bab dan sub-sub bab membahas permasalahan tersendiri, akan
tetapi tetap saling berkaitan antar bab dan sub bab dengan sub bab
yang berikutnya.

Untuk memberikan gambaran secara mudah agar lebih terarah
dan jelas mengenai pembahasan penelitian ini, maka penulis akan
menyusun menggunakan sistematika dengan membagi pembahasan
sebagai berikut:

BAB |, berisi tentang Pendahuluan yang mencakup: Penegasan
Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian dan Sub Fokus
Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat
Penelitian, Penelitian Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian,
Sistematika Pembahasan.

BAB I, berisi tentang landasan teori yang mencangkup: (1)
Upaya Guru Figih: Pengertian Upaya Guru Figih, Tugas Guru
Figih, Upaya Guru Figih dalam Meningkatkan Pengamalan lbadah
Peserta Didik. (2) Pengamalan lbadah Peserta Didik: Pengertian
Pengamalan Ibadah, Pelaksanaan Pengamalan Ibadah Peserta
Didik, Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat.

BAB I1ll, berisi tentang deskripsi umum objek penelitian yang
mencangkup: (1) Latar Belakang dan Sejarah Singkat berdirinya
MTs Negeri 1 Lampung Selatan. (2) Kondisi Geografis dan
Demografis. (3) Kondisi Madrasah. (4) Visi, Misi dan Tujuan. (5)
Rencana Strategis (Renstra). (6) Profil Madrasah MTs Negeri 1
Lampung Selatan.
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BAB 1V, berisi tentang analisis data penelitian dan penemuan
penelitian. Pertama peneliti akan memaparkan terlebih dahulu hasil
dari pembahasan penelitian dan selanjutnya akan dipaparkan hasil
analisis temuan penelitian.

BAB V, merupakan bab Penutup yang memuat uraian
Kesimpulan yang berisi jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan dalam Rumusan Masalah dan Saran-saran yang
dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Upaya Guru Figih

1. Pengertian Upaya Guru Figih

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata “upaya”
ialah usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan).®* Upaya dapat juga diartikan suatu
usaha yang dilakukan dengan maksud tertentu agar semua
permasalahan yang ada dapat terselesaikan dengan baik dan
dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Upaya yang dimaksud disini adalah suatu ikhtiar yang
dilakukan oleh guru figih dalam meningkatkan pengamalan
ibadah. Maksudnya yaitu usaha yang dilakukan terus-menerus
oleh guru untuk meningkatkan pengamalan ibadah, sehingga
peserta didik mempunyai tanggungjawab atas apa yang
dikerjakannya.

Guru merupakan pemegang peranan utama dalam proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar merupakan suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan
peserta didik atau dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu.®

Guru adalah pendidik yang berfungsi sebagai pembimbing,
pengarah atau menumbuhkan aktivitas peserta didik dan
sekaligus sebagai pemegang tanggung jawab terhadap
pelaksanaan pendidikan. Guru berusaha melahirkan peserta
didik yang beriman, berilmu, dan beramal saleh. Sebagai suatu
pendidikan moral, tidak menghendaki pencapaian ilmu untuk

60.

% Haryanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia, 2000),

% Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching (Padang:

Quantum Teaching, 2005), 68.
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ilmu semata, tetapi harus didasari oleh adanya semangat moral
yang tinggi yaitu akhlak yang baik.

Upaya guru adalah usaha yang harus dilakukan oleh guru
agar peserta didik itu menjadi pribadi yang baik. Sebelum
mengetahui  tentang upaya guru dalam meningkatkan
pengamalan ibadah peserta didik. Guru harus mengetahui
pribadi peserta didik, dimana peserta didik merupakan salah
satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses
pendidikan.

Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, Pasal 1 ayat 1 dinyatakan:

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.”*

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa guru adalah
orang yang bertugas untuk mengajar, mendidik, melatih serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan yang ada pada peserta didik. Uraian di atas sejalan
dengan firman Allah Swt dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat
1-5 yang berbunyi:

=2
£
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"1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan. 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. 4)
Yang mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya." (QS. Al-'Alagq 96: Ayat
1-5)

% Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang

Guru Dan Dosen Pasal 1 Ayat 17 (2005), 78.
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Menurut bahasa “fiqih” berasal dari kata fugaha, yang berarti
“memahami” dan “mengerti”. Fiqih secara etimologis berarti
pemahaman yang mendalam dan pembinaan arah potensi akal.
Sedangkan pengertian figih secara terminologi, pada awalnya
diartikan sebagai ilmu agama yang mencakup semua ajaran
agama. Baik dalam bentuk keimanan maupun amaliah. Figih
merupakan bagian dari Syari’ah Islamiyah, yaitu ilmu tentang
hukum syariat islam yang berkaitan dengan perbuatan manusia
yang telah matang dan memiliki akal sehat (mukallaf) dan
diambil dari dalil-dalil yang terperinci dalam nash (Al-Qur’an
dan Hadis).

Seorang guru figih bertugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, mengevaluasi peserta didik, serta
mengajar mereka tentang hukum islam, yaitu hukum yang
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk pribadi,
masyarakat, dan hubungan manusia dengan tuhan.

Menurut  Al-Ghazali, seorang guru agama sebagai
penyampal ilmu, semestinya dapat menggetarkan jiwa atau hati
murid-muridnya sehingga semakin dekat kepada Allah Swt, dan
memenuhi tugasnya sebagai khalifah di bumi ini.*’

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa upaya
guru figih adalah usaha-usaha atau kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan guru figih untuk mencapai tujuan yang
diharapkan baik dalam ilmu pengetahuan maupun pemahaman
agar memiliki bekal keterampilan, khususnya pada kegiatan
ibadah peserta didik.

2. Tugas Guru Figih

Tugas adalah tanggung jawab yang diamanahkan kepada
seseorang untuk dilaksanakan atau dikerjakan. Semua profesi
pasti mempunyai tugas, dan tugas itu bersifat sangat spesifik.

%" Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2008), 54.
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Guru akan melaksanakan tugasnya dengan baik atau bertindak
sebagai pengajar yang efektif, jika ia mampu melaksanakan
fungsinya sebagai guru.

Tugas pendidikan yang paling utama adalah
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan  serta
membawakan hati manusia untuk mendekatkan diri (tagarrub)
kepada Allah Swt. Hal tersebut karena tujuan pendidikan Islam
yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah
Swt. Jika pendidik belum mampu membiasakan ibadahnya
secara optimal untuk ditiru peserta didik, maka ia mengalami
kegagalan dalam tugasnya, sekalipun peserta didiknya memiliki
prestasi yang luar biasa. Maka dari itu pendidik tentunya harus
mampu membiasakan diri berperilaku baik dan bersikap baik
sebagaimana yang diajarkannya pada peserta didik.*®

Adapun tugas pendidik dalam pendidikan dapat disimpulkan
menjadi tiga bagian yaitu:

1) Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas
merencanakan program pengajaran dan melaksanakan
program yang telah disusun serta mengakhiri dengan
pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.

2) Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta
didik pada tingkat kedewasaan dan kepribadian insan kamil
seiring dengan tujuan Allah Swt menciptakannya.

3) Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin
mengendalikan kepada diri sendiri, peserta didik dan
masyarakat yang terkait, terhadap berbagai masalah yang
menyangkut upaya pengarahan, pengawasan,
pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atas program
pendidikan yang dilakukan.*®

3 Abdul Muijib, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), 90.
% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta:

Kencana Prenaa Media Group, 2008), 90.
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Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, megajar, dan
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai  hidup. Mengajar  berarti  meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan
pada peserta didik.

Tugas guru dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua
kedua. la mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola
para peserta didiknya bahkan pada hakikathya merupakan
komponen strategi yang memilih peran yang penting dalam
menentukan gerak maju kehidupan bangsa.*

Tugas guru adalah membimbing peserta didik agar mampu
melaksanakan tujuan pendidikan dan mengajar peserta didik
menuju pendewasaan sehingga benar-benar mengetahui ilmu
yang diberikan kepadanya. Dua kegiatan yang berbeda akan
tetapi tujuannya sama, artinya membimbing atau mengajar
seorang peserta didik agar pandai dalam segala bidang dalam
arti kata tercapai aspek kognitif dan psikomotoriknya.*

Menurut Djamarah dari Muhammad Irham dan Novan Ardy
Wiyani, ada beberapa peran dan tugas guru dalam
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:*?

1) Inisiator, yaitu guru sebagai pencetus ide-ide dalam proses
belajar mengajar dan ide-ide tersebut merupakan ide-ide
kreatif yang dapat dicontoh oleh anak didiknya.

2) Korektor, yaitu guru harus bisa membedakan mana nilai yang
baik dan mana nilai yang buruk.

3) Inspirator, yaitu guru harus bisa memberikan ilham yang baik
bagi kemajuan anak didik.

47-48.

0 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching, 69.
41 Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, 91.
42 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif,
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4) Informator, yaitu guru sebagai pelaksana cara mengajar
informative, labolatorium studi lapangan, dan sumber
informasi kegiatan akademik maupun umum.

5) Mediator, yaitu guru dapat diartikan sebagai penengah dalam
kegiatan belajar peserta didik.

6) Demonstator, yaitu dalam interaksi edukatif, guru harus
berupaya membantunya dengan cara meragakan apa yang
diajarkan.

7) Motivator, yaitu peranan guru sebagai pemberi dorongan
kepada peserta didik dalam meningkatkan kualitas.

8) Pembimbing, yaitu guru harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan dan dicita-citakan.

9) Fasilitator, yaitu guru memberikan fasilitas (kemudahan)
dalam proses belajar mengajar, sehingga interaksi belajar
mengajar berlangsung secara komunikatif, aktif dan efektif.

10) Organisator, yaitu guru mempunyai kemampuan
mengorganisasi  komponen-komponen yang berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar.

11) Evaluator, yaitu guru mempunyai otoritas untuk menilai
prestasi belajar peserta didik, baik dalam bidang akademik
maupun non-akademik, tingkah laku sosialnya.

12) Pengelola kelas, yaitu guru hendaknya dapat mengelola
kelas dengan baik agar tercipta suasana pembelajaran yang
menyenangkan.

13) Supervisor, yaitu guru hendaknya dapat membantu,
memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses
belajar mengajar.

Berdasarkan sekian banyak fungsi guru sebagaimana
diuraikan di atas, dapat disimpulkan ke dalam tiga fungsi, yaitu:
pertama, sebagai pemimpin, guru harus memiliki kemampuan
untuk mengorganisasikan ide-ide yang perlu dikembangkan
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dikalangan anak didiknya. Kedua, Sebagai pendidik, guru harus
mampu menempatkan dirinya sebagai pengarah dan pembina
pengembangan bakat dan kemampuan anak didik kearah titik
maksimal yang mereka capai. Ketiga, sebagai pembimbing,
guru harus memfungsikan dirinya sebagai petunjuk jalan yang
benar dalam pertumbuhan dan perkembangan yang tepat dari
anak didik dengan mendorong dan meningkatkan potensi
kejiwaannya.

3. Upaya Guru Figih dalam Meningkatkan Pengamalan
Ibadah Peserta Didik

a. Menggunakan Metode-Metode Dalam Pembelajaran

Memberikan pengetahuan dan pemahaman sudah
menjadi tugas pendidik dalam mengajar. Oleh karena itu
guru memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada
peserta didik ini bertujuan agar peserta didik dapat
mengaplikasikan materi pembelajaran yang diperolehnya.
Adanya wawasan pengetahuan dan pemahaman ini
menjadikan dasar peserta didik mengerti dengan sesuatu hal
yang ingin dilaksanakan baik dalam bergaul maupun dalam
pelaksanaan pengamalan ibadah sehari-hari.*

Dimana hal itu diterapkan dengan adanya upaya guru
dalam menggunakan metode-metode untuk dipergunakan
pada saat pembelajaran, yang dapat menunjang pelaksanaan
pengamalan ibadah dengan baik. Semakin tepat guru
menggunakan metode dalam mengajar, maka semakin
efektif pula guru mencapai tujuan pembelajaran. Metode-
metode tersebut yaitu sebagai berikut:**

* Nujumul Laily, “Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Peserta didik Pada Mata Pelajaran Figih Di Masa Pandemi Covid-19,”
Edukatif: Jurnal Ilmu  Pendidikan 3, no. 4 (2021): 143745,
https//:edukatif.org/index.php/edukatif/index.

* Nujumul Laily, “Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Peserta didik Pada Mata Pelajaran Figih Di Masa Pandemi Covid-19.”
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1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah suatu cara penyampaian
bahan pengajaran secara lisan oleh pendidik dalam kelas
atau suatu kelompok. Dalam penggunaan metode
ceramah ini peranan pendidik lebih dominan karena
disini guru lebih aktif dan peserta didik tampak aktif
mendengarkan secara cermat serta membuat catatan
tentang pokok masalah yang diterangkan oleh pendidik.*

Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan
metode tradisional, karena sejak dulu metode ini telah
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru
dengan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru
daripada peserta didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa
ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan pengajaran.*

2) Metode Nasihat

Kata mau’izhah berasal dari kata wa’zhu, yang berarti
nasihat yang terpuji, memotivasi untuk melaksanakannya
dengan perkataan yang lembut. Pendidikan dengan
nasihat ini dilakukan dengan cara menyeru kepada
peserta didik untuk selalu melaksanakan kebaikan atau
menegur bila melakukan suatu kesalahan. Metode ini
termasuk  metode yang cukup berhasil dalam
pembentukan akidah anak dan mempersiapkannya baik
secara moral, emosional maupun sosial.*  Allah
berfirman dalam surah al-Bagarah ayat 232:
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* Moch. Yasyakur, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam

Menanamkan Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu.”
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"... lItulah yang dinasihatkan kepada orang-orang di
antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari Akhir.
Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui." (QS.
Al-Bagarah 2: Ayat 232)

3) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran
dengan meragakan atau menunjukkan kepada peserta
didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang
sedang dipelajari, baik sebenarnya, tiruan, yang disertai
penjelasan lisan. Metode demonstrasi juga dikatakan
sebagai metode mengajar dengan menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau  untuk
memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses
pembentukan tertentu.*®

Dalam penyampaian materi dengan metode ini, guru
menggunakan peragaan untuk menjelaskan suatu
pengertian atau memperlihatkan bagaimana melakukan
sesuatu kepada peserta didik. Metode demonstrasi juga
dapt digunakan dalam penyampaian bahan pelajaran
figih, misalnya bagaimana cara berwudhu yang benar dan
bagaimana cara salat yang benar.

Metode  demonstrasi  baik  digunakan  untuk
mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal
yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu,
proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu,
proses mengerjakan atau menggunakannya, komponen-

8 Yasyakur, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu.”
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komponen yang membentuk sesuatu dan untuk
mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu.

4) Metode Praktek

Metode praktek dimaksudkan supaya mendidik
dengan  menggunakan  materi  pendidikan  baik
menggunakan alat atau benda, seraya memperagakan
dengan harapan peserta didik menjadi jelas dan gamblang
sekaligus dapat mempraktekkan materi yang dimaksud.

Metode ini mendorong peserta didik untuk
mengamalkan segala pengetahuan yang telah diperoleh
dalam proses belajar mengajar atau pengamalan dari
keyakinan dan sikap yang peserta didik hayati dan
pahami. Sehingga nilai-nilai yang telah ditransformasikan
atau diinternalisasikan ke dalam diri peserta didik
menghasilkan buah yang bermanfaat bagi diri dan
masyarakat sekitar.*

5) Metode Pembiasaan

Metode ta’widiyah atau pembiasaan secara etimologi
asal katanya adalah biasa. Pembiasaan diartikan sebagai
pengamalan, dimana inti dari pembiasaan sendiri adalah
pengulangan. Pembiasaan adalah perbuatan yang
dilakukan secara berulang-ulang. Pendidikan yang efektif
dilakukan dengan berulang kali sehingga peserta didik
menjadi mengerti. Pembiasaan yang baik akan
membentuk manusia yang berkepribadian baik pula. Jika
seorang guru setiap masuk kelas mengucapkan salam, itu
telah dapat dirtikan sebagai usaha membiasakan, ketika
ada peserta didik masuk kelas dan tidak mengucapkan
salam maka guru harus mengingatkan agar bila masuk

9 1bid.
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kelas hendaklah mengucapkan salam, begitu pula
pembiasaan ibadah lainnya.*

Untuk melaksanakan tugas atau kewajiban secara
benar dan rutin terhadap peserta didik diperlukan
pembiasaan. Misalnya agar peserta didik dapat
melaksanakan salat secara benar dan rutin maka mereka
perlu dibiasakan salat sejak masih kecil, dari waktu ke
waktu. ltulah sebabnya kita perlu mendidik mereka sejak
dini/kecil agar mereka terbiasa dan tidak merasa berat
untuk melaksanakannya ketika mereka sudah dewasa.*

6) Metode Ganjaran

Usaha ini sebenarnya berhubungan dengan
penghargaan dan hukuman. Imbalan atau tanggapan
terhadap orang lain itu terdiri dari dua, yaitu penghargaan
(reward/targhib) dan hukuman (punishmen/tarhib).
Ganjaran yang dimaksud disini ialah sebagai alat untuk
mendidik peserta didik supaya dapat merasa bersalah
karena perbuatannya atau merasa senang atas
penghargaannya.?

Memberikan pujian atau penghargaan kepada peserta
didik sangatlah diperlukan untuk memotivasi peserta
didik agar terus-menerus termotivasi berbuat baik.
Karena ketika peserta didik mendapat apresiasi yang baik
dari seorang guru mereka akan merasa bangga dengan
dirinya sehingga peserta didik akan berusaha melakukan
yang terbaik. Sedangkan hukuman dapat diambil sebagai
metode pendidikan apabila terpaksa atau tak ada
alternatif lain yang bisa diambil. Memberikan teguran
ketika peserta didik melakukan kesalahan juga sangat

%0 Subekti, “Metode Pembinaan Akhlak Dalam Peningkatan Pengamalan
Ibadah Peserta Didik Di SMP N 4 Sekampung Lampung Timur.”

5! Atika Fitriani dan Eka Yanuarti, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Peserta didik.”

52 Subekti, “Metode Pembinaan Akhlak Dalam Peningkatan Pengamalan
Ibadah Peserta Didik Di SMP N 4 Sekampung Lampung Timur.”
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diperlukan untuk sekedar membuat efek jera dan
mengingatkan bahwa perbuatan yang dilakukan peserta
didik merupakan perbuatan yang tidak benar sehingga
peserta didik akan tahu bahwa perbuatan mereka tidak
patut untuk dilakukan dan diulangi lagi. Pendidik
bermaksud juga supaya dengan ganjaran itu anak didik
menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau
mempertinggi prestasi yang telah dicapainya.

b. Contoh dan Teladan yang Baik

Melalui usaha ini pendidik memberi contoh atau teladan
terhadap peserta didiknya bagaimana cara berbicara,
berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau cara beribadah,
dan sebagainya. Melalui usaha ini maka peserta didik dapat
melihat, menyaksikan dan menyakini cara yang sebenarnya
sehingga mereka dapat melaksanakannya dengan lebih baik
dan lebih mudah.

Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena
mengandung nilai-nilai kemanusiaan.>® Pendidikan dengan
keteladanan adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran
dengan cara guru menjadi contoh teladan yang baik kepada
peserta didik agar ditiru dan dilaksanakan.>* Agar peserta
didik mau melaksanakan apa yang telah diperintahkan maka
guru juga harus memberi teladan yang baik terhadap peserta
didik.

Manusia teladan yang harus dicontoh dan diteladani
adalah Rasulullah SAW, sebagaimana firman Allah Swt
dalam surah al-Ahzab ayat 21:

53 Ibid.

* Yasyakur, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan

Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu.”



"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat
dan yang banyak mengingat Allah." (QS. Al-Ahzab 33: Ayat
21)

Jadi, sikap dan perilaku yang harus dicontoh adalah sikap
dan perilaku Rasulullah SAW, karena sudah teruji dan
diakui oleh Allah Swit.

¢. Pengawasan dan Arahan

Aturan-aturan dan larangan-larangan dapat berjalan dan
ditaati dengan baik jika disertai dengan pengawasan serta
arahan yang dilakukan secara terus-menerus. Perkataan
terus-menerus juga dilakukan agar dimaksudkan bahwa
pendidik hendaklah konsekuen, apa yang telah dilarang
hendaknya selalu dijaga jangan sampai dilanggar dan apa
yang telah diperintahkan jangan sampai diingkari. Tanpa
pengawasan  berarti membiarkan.  anak  berbuat
sekehendaknya. Dan tanpa arahan berarti membiarkan anak
bingung bahkan tidak mengerti dengan apa yang ingin
dikerjakannya.’®

d. Dorongan Berupa Motivasi dan Bimbingan

Motivasi adalah kekuatan yang menjadi pendorong
kegiatan individu untuk melakukan suatu kegiatan mencapai
tujuan. Perilaku individu tidak berdiri sendiri, selalu ada hal
yang mendorongnya dan tertuju pada suatu tujuan yang

% Ayu Fendria Susiani, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Berjamaah Peserta didik Di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 2 Kabupaten Tebo Provinsi Jambi,” 2021.
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ingin dicapai. Motivasi terbentuk oleh tenaga yang
bersumber dari dalam dan luar. Terhadap realitas demikian,
dorongan harus senantiasa diberikan kepada peserta didik
yang ada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
supaya tidak lekas merasa bersalah, rendah diri bahkan
frustasi ketika menuai hambatan dan kegagalan.*®

Bimbingan guru kepada muridnya, orang tua kepada
anaknya perlu diberikan dengan memberikan alasan,
penjelasan, dorongan, dan diskusi-diskusi. Dapat dilakukan
juga dengan teguran, mencari tahu penyebab masalah dan
kritikan sehingga tingkah laku anak berubah. Bimbingan
dilakukan secara bertahap dengan melihat kemampuan yang
dimiliki anak untuk kemudian ditingkatkan perlahan-lahan,
bimbingan dapat berupa lisan, latihan, dan keterampilan.®’

Memberikan motivasi dan bimbingan dalam dunia
pendidikan mutlak diperlukan. Sebab dengan motivasi dan
bimbingan tersebut, peserta didik merasa dihargai dan
dipercaya. Jika peserta didik sudah merasa dihargai dan
dipercaya, maka proses transformasi nilai akan berjalan
dengan optimal. Para peserta didik ini akan semakin giat
untuk berkarya dalam berproses. Motivasi dan bimbingan
yang diberikan pendidik bisa menjadi titik pelita penerang
bagi kehidupan peserta didik. Sejatinya, semua orang akan
sangat senang jika diberi motivasi dan bimbingan yang
positif. Dengan motivasi dan bimbingan tersebut, peserta
didik akan semakin bersemangat untuk berkreasi dan
menunjukkan kreativitas yang akan diberikannya.®

% Sjti Muzianah, “Upaya Guru Dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai

Pendidikan Agama Islam Bagi Pembentukan Akhlakul Karimah Di SDIT As Sunnah
Kota Cirebon.”

57 \pi
Ibid.
% Susiani, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan

Kedisiplinan Shalat Berjamaah Peserta didik Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
2 Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.”
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e. Mengajak untuk Mengikuti Kegiatan Keagamaan

Kegiatan keagamaan yang dimaksud yaitu rohis (rohani
islam) sebagai kegiatan ekstrakurikuler, dimana ini
merupakan sebuah organisasi yang digunakan untuk
memperdalam dan memperkuat ajaran islam. Fungsi
ekstrakurikuler rohis sendiri adalah guna berbagi ilmu
pengetahuan islam dalam bentuk forum, pengajaran dan
dakwah. Kegiatan ini merupakan kegiatan rutinitas yang
dilaksanakan diluar jam pelajaranan yang bertujuan untuk
meningkatkan ~ pemahaman  peserta  didik  dalam
memperdalam wawasan keagamaan peserta didik, menempa
mental dan mengasah kemampuan keagamaan lebih banyak
sehingga bakat-bakat yang peserta didik miliki semakin
matang.” Tidak hanya rohis yang dijadikan kegiatan
keagamaan tetapi ada pula program sekolah yang
mendukung peserta didik untuk ikut serta dalam kegiatan
keagamaan seperti tahfizh dan keputrian.

Kegiatan keagamaan keputrian merupakan suatu sarana
atau wadah berkumpulnya muslimah (yang dalam hal ini
peserta didik perempuan) untuk menambah ilmu agama,
keterampilan, pemahaman mengenai kemuslimahan dan
pengetahuan umum lainnya. Kegiatan ini sama halnya
seperti kegiatan organisasi rohani islam pada umumnya,
namun perbedaan yang sangat menonjol adalah dari segi
pesertanya hanya dilakukan oleh peserta didik perempuan
saja. Kegiatan keputrian ini dilakukan diluar jam pelajaran,
yakni setiap hari jum’at bertepatan dengan peserta didik
laki-laki melaksanakan ibadah salat jum’at, dimana peserta
didik perempuan dibimbing dan diperkenalkan tentang
kedudukan dan hak wanita menurut islam, akhlak atau

% Ibid.
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pribadi seorang perempuan, emansipasi dan kesetaraan, figih
wanita, serta materi lainnya.®

Melibatkan peserta didik dalam setiap kegiatan
keagamaan dinilai sangat positif. Peserta didik akan
didorong aktif mengerjakan kegiatan keagamaan di sekolah
sehingga pekerjaan pendidik hanya sebagai fasilitator dan
memotivator peserta didik agar lebih disiplin melaksanakan
ibadah atau kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.

B. Pengamalan Ibadah Peserta Didik

1. Pengertian Pengamalan Ibadah

Pengamalan sendiri berasal dari kata amal yang artinya
pekerjaan atau perbuatan, mendapat imbuhan pe-an yang berarti
suatu perbuatan atau hal yang diamalkan/dikerjakan.
Pengamalan adalah proses pelaksanaan atau perbuatan suatu
kegiatan, tugas atau kewajiban. Pengamalan juga memiki arti
perbuatan baik yang mendatangkan pahala, sedangkan
pengamalan itu sendiri mempunyai arti proses (perbuatan)
mengamalkan, pelaksanaan, melaksanakan, penerapan atau
proses (perbuatan) menunaikan kewajiban atau tugas.

Dari pengertian diatas maka dapat dipahami bahwa
pengamalan adalah suatu cara atau perbuatan yang dilakukan
seseorang untuk sebuah pengamalan sesuatu, guna mencapai
tujuan tertentu.

Menurut bahasa, kata ibadah artinya taat (bahasa Arab,
tha’at). Taat artinya patuh, tunduk dengan setunduk-tunduknya,
artinya mengikuti semua  perintah dan menjauhi semua
larangan yang dikehendaki oleh Allah Swt.** Dapat pula
dimengerti sebagai suatu bentuk perbuatan berserah diri

8 Atika Fitriani dan Eka Yanuarti, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual Peserta didik.”

& Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Figih Ibadah, Cet. Ke-3 (Bandung:

Pustaka Setia, 2019), 61.
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sepenuhnya kepada Allah Swt, karena makna dari ibadah itu
sendiri yaitu menghamba.

Secara terminologi atau istilah, kata ibadah memiliki arti
perbuatan atau pernyataan bakti terhadap Allah atau Tuhan
yang didasari oleh peraturan agama, segala usaha lahir dan batin
yang sesuai perintah agama yang harus dituruti pemeluknya,
dan pelaksanaan yang berhubungan dengan agama.®

Menurut Rois Mahfud “ibadah diartikan secara sederhana
sebagai persembahan, yaitu sembahan manusia kepada Allah
Swt sebagai wujud penghambaan diri kepada Allah Swt.”®
Ibadah dalam pengertian inilah yang dimaksud dengan tugas
hidup manusia. Sebagaimana dasar ibadah yang terdapat pada
firman Allah Swt dalam Q.S Adz-Dzariyat ayat 56 yang
berbunyi:

S S el G

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku." (QS. Adz-Dzariyat 51: Ayat 56)

Apabila manusia diciptakan hanya untuk selalu menyembah-
Nya dan beribadah kepada-Nya, maka setiap orang juga perlu
mengetahui pengertian dan hakikat ibadah yang ada, agar orang
tersebut dapat melakukannya dengan sebaik-baiknya.

Jika kita renungi hakikat ibadah, kita pun yakin bahwa
perintah beribadah itu pada hakikatnya berupa peringatan,
memperingatkan kita menunaikan kewajiban terhadap Allah
Swt yang telah melimpahkan karunia-Nya. Sebagaimana firman
Allah Swt dalam Q.S Al-Bagarah ayat 21 yang berbunyi:

82 Amir Syarifuddin, Guru-Guru Besar Figh, 17.
8 Rois Mahfud, Al - Islam “Pendidikan Agama Islam” (Jakarta: Erlangga,
2011), 23.
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"Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu vyang telah
menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, agar
kamu bertakwa." (QS. Al-Bagarah 2: Ayat 21)

Perbedaan antara ibadah khusus dan umum terletak pada
perbedaan yang dinyatakan oleh kaidah yang bersembunyi
sebagaimana “Bahwa ibadah dalam arti khusus semuanya
dilarang kecuali yang diperintahkan dan dicontohkan,
sedangkan semua yang dibolehkan kecuali yang dilarang

merupakan ibadah dalam arti umum”.**

Pengertian ibadah secara luas adalah segala tindakan baik
berupa perkataan maupun perbuatan yang disenangi dan
diridhai Allah Swt. Untuk mengetahui tindakan tersebut disukai
dan diridhai Allah Swt atau tidak, indikasinya adalah tindakan
tersebut memberikan kebaikan dan kemaslahatan kepada orang
lain sekaligus terdapat dalam perintah Al-Qur’an maupun
Hadis.

Berdasarkan definisi tersebut, pengertian ibadah secara luas
mencakup wilayah muamalah. Nabi Muhammad Saw bersabda:
“Addinul Muamalah” yang berarti “agama adalah muamalah”.
Sementara itu, muamalah apabila ditinjau dari segi tasawuf
dibagi ke dalam dua hal, yaitu muamalah dengan Tuhan yang
telah menciptakan (muamalatun ma’al khalig) dan muamalah
dengan makhluk (muamalatun ma’al makhluk).

Konsep ibadah menurut Abdul Wahab adalah konsep tentang
segala sesuatu perbuatan batiniah maupun lahiriah, rohani
maupun jasmani seseorang yang diridhai dan dicintai
sepenuhnya oleh Allah Swt. Ibadah artinya seluruh kekuasaan

% |bid., 241.
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